Karakteristik Stomata Daun Beberapa Jenis Pohon Penelitian di Kampus Universitas Hasanuddin Makassar by muafiah, St.
1 
 
KARAKTERISTIK STOMATA DAUN BEBERAPA JENIS POHON PENGHIJAUAN 












1. Mahasiswa Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Hasanuddin, Makassar, 90915 
2. Dosen Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 




This study on the diversity of leaf stomatal greening tree species on hasanuddin 
university. This study aims to determine the type of leaf stomatal characteristics at the 
Banyan tree, Pulai, Lagerstroemia, Paliasa, Kecrutan, and cashew nut and knowing stomatal 
density, stomatal index, length, width and leaf stomatal opening any kind of research tree. 
The method used for making molds stomatal is acetone. Furthermore, the data were analyzed 
descriptively. The results showed that stomatal types obtained is anisositik (Alstonia 
scholaris and Kleinhovia hospita) anomositik (Ficus benjamina and Lagerstomia speciosa) 
and diacytik (Spathodea campanulata and Acardium occidentale) stomatal density is highest 
in the number of  412-448 stomatal/mm
2
 cashew leaf and the lowest found on the island     
28-4 leaf stomatal/mm
2
. Stomatal index is highest in the cashew leaves from14.14-18.29% 
and the lowest on the island leaves from 0.82-1.88%. The size of the longest stomatal found 
on banyan leaves and lowest at 21.4-24.0 µm pulai14,4 leaves. Stomatal width size is highest 
in the leaves beringin14,4-16,8 µm and lowest for the leaf adaxial paliasa 7.2-12 µm. 
Stomatal opening is highest in the leaves beringin7,2-9,6 µm and the lowest at 2.4-4.8 µm 
paliasa leaves. 




Penghijauan merupakan kegiatan 
untuk mewujudkan lingkungan kota 
menjadi suatu kawasan hunian yang 
berwawasan lingkungan dengan suasana 
yang asri, serasi dan sejuk. Cara atau 
bentuk penghijauan kota, diantaranya ialah 
pembangunan Hutan Kota seperti Kampus 
Universitas Hasanuddin Tamalanrea 
memiliki luas ± 220 Ha dan telah 
ditetapkan berdasarkan Keputusan Walikota 
Makassar Nomor: 522.4/807/Kep/XI/2008 
sebagai Kawasan Hutan Kota di Kota 
Makassar dengan luas Hutan Kota sebesar  
20 Ha (keputusan Walikota Makassar, 
2008). Menurut Tambaru (2012), ada 35 
familia dan 102 spesies pohon yang 
ditanam di dalam kawasan Kampus 
Universitas Hasanuddin Tamalanrea, jalur 
hijau, taman dipermukiman, penghijauan 
daerah aliran sungai, penghijauan dengan 
tanaman pot. Penghijauan kota menjadi 
suatu bentuk lingkungan biologi dengan 
beragam fungsi dalam tata lingkungan 
perkotaan (Nazaruddin, 1994). 
Keberadaan tanaman penghijauan 
yang ada disepanjang jalan dapat digunakan 
sebagai salah satu cara dalam mengurangi 
pencemaran udara. Penghijauan terhadap 
lingkungan mempunyai fungsi protektif, 
kimia, serta fungsi fisik (Tandjung, 1989).  
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Tumbuhan hijau berfungsi sebagai 
produsen pertama, melalui proses 
fotosintesis gas CO2 dan H2O dengan 
bantuan sinar matahari dan klorofil dirubah 
menjadi karbohidrat dan oksigen. Menurut 
Irwan (1992) untuk setiap jam satu hektar 
daun-daun hijau menyerap 8 kilogram CO2 
yang ekuivalen dengan CO2 yang 
dihembuskan oleh nafas 200 orang manusia 
dalam waktu yang sama.  
Pohon pelindung sangat dibutuhkan 
untuk penghijauan kota, terutama untuk 
Hutan Kota, jalur hijau, daerah pinggiran 
sungai, dan juga taman-taman kota. 
Menurut  Nazaruddin (1994) ada beberapa 
syarat yang harus dimiliki oleh tanaman 
untuk menjadi pohon pelindung yang baik, 
yaitu: berbatang besar dan tinggi, 
berpenampilan segar dan menarik, berfungsi 
sebagai penyerap polusi, berfungsi sebagai 
peneduh jalan, bebas hama dan penyakit, 
percabangan kuat dan daun tidak gugur, 
tidak menimbulkan alergi, mudah tumbuh 
(Derlina, 2001). 
Daun adalah bagian utama dari 
tanaman yang berinteraksi langsung dengan 
udara sekitar, sehingga kondisi udara sekitar 
akan langsung memengaruhi aktivitas 
dalam daun. Daun juga berperan sebagai 
akumulator zat pencemar yang terdapat di 
udara, sehingga dalam kontak yang lama 
akan menyebabkan akumulasi emisi 
kendaraan didalam jaringan daun. Hasil 
penelitian Eka dan Husin (2006) dilaporkan 
ada korelasi antara tingkat kepadatan 
lalulintas dengan persentase kerusakan 
stomata, oleh karena itu polusi udara 
khususnya emisi kendaraan dapat 
memengaruhi kondisi daun (Rinawati, 1991 
dalam Solihin 2014) 
Beberapa pohon yang biasa dijadikan 
sebagai tanaman penghijauan antara lain 
adalah Beringin Ficus benjamina, Pulai 
Alstonia scholaris, Bungur Lagerstomia 
speciosa, Paliasa Kleinhovia hospita, 
Kecrutan Spathodea campanulata, 
danMente Anacardium occidentale. Bagian 
utama yang sangat berfungsi dalam 
penyerapan zat-zat di udara adalah stomata 
daun. Berdasarkan hal tersebut maka 
dilakukan penelitian mengenai 
keanekaragaman stomata daun beberapa 
jenis pohon penghijauan di Kampus 




 Alat yang digunakan pada penelitan ini 
adalah cutter, thermohygrometer, objek 
gelas, Hand Tally Counter model Joy Art, 
mikroskop Nikon Model Japan, mikroskop 
bino dan photo model DSC. Fil Nikon 
ECLIPSE 80i, GPS, Soil Tester model  
DM-5, Lux meter, skala micrometer, alat 
tulis menulis, kamera digital, dan kotak 
preparat. 
 Bahan-bahan yang digunakan pada 
penelitian ini, antara lain: daun pohon 
beringin Ficus benjamina, pulai Alstonia 
scholaris, bungur Lagerstomia speciosa, 
paliasa Kleinhovia hospita, kecrutan 
Spathodea campanulata, mete’ Anacardium 
occidentale aseton, selotip dan kertas label.
 Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menentukan titik lokasi pengambilan sampel 
di Kampus Universitas Hasanuddin lalu 
mengukur suhu dan kelembapan udara 
(Thermohygrometer), Cahaya, pH tanah, dan 
kelembapan tanah. Sampel penelitian pohon 
Penghijauan di setiap lokasi difoto kemudian 
diambil sampel pohon lalu diidentifikasi di 
Laboratorium Botani dan selanjutnya dianalisis 
karakteristik stomatanya di Laboratorium Balai 
Penelitian & Pengembangan Kehutanan 
Makassar [BP2KM] dengan menggunakan 
beberapa literartur (Tambaru, 2012; Nugroho,  
et al. 2006; Tjitrosoepomo, 1994; dan       
Heyne, 1987). 
 Analisis stomata penampang membujur 
daun pohon pada Pohon Penghijauan ini 
digunakan olesan aseton untuk mengfiksasi 
stomata dan membuat cetakan stomata       
(Tambaru, 2012; BP2KM, 2011). Penelitian 
berlangsung pada pukul 09.00-10.00, setiap 
daun dari sampel penelitian diolesi dengan 
aseton pada daun yang masih melekat pada 
pohon Penghijauan bagian adaxial dan 
abaxial selama ± 1 menit, selanjutnya 
dilekatkan di gelas objek dan diamati di 
bawah mikroskop dengan pembesaran 
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10x20, pengamatan karakteristik anatomi 
daun yang akan diamati adalah: jumlah 
stomata, sel epidermis dan indeks stomata. 
Pengamatan panjang, lebar, pembukaan 
stomata, penyebaran stomata, dan tipe 
stomata,  sampel stomata yang telah diamati 
kemudian difoto dengan mikroskop Bino 
Dan Foto Model DSC. Fil Nikon ECLIPSE 
80i dengan pembesaran 10x40. Perhitungan 
untuk indeks stomata (IS) berdasarkan 
rumus (Wilmer (1983) dalam Tambaru 




 S = Jumlah Stomata 
 E = Jumlah Sel Epidermis 
 L = Satuan Luas Daun 
 Analisis data penelitian mengenai jumlah 
stomata, sel epidermis, indeks stomata, 
pengamatan panjang dan lebar stomata, 
pembukaan stomata, penyebaran stomata, 
dan tipe stomata  akan dianalisis secara 
deskriptif  dan histogram (ditabulasi dan 
disajikan dalam bentuk tabel dan gambar). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa 
parameter lingkungan setiap sampel 
bervariasi. Intensitas cahaya yang paling 
tinggi terdapat pada area pengambilan 
sampel daun bungur (96300 lux) dan 
intensitas cahaya yang paling rendah 
terdapat pada area sampel daun paliasa 
(25130 lux).Suhu, tertinggi terdapat pada 
area sampel daun daun mete (33,7°C) dan 
suhu terendah terdapat pada area sampel 
daun paliasa (30,2°C). Kenaikan suhu dapat 
meningkatkan laju respirasi, sehingga kadar 
CO2     dalam      daun      akan      meningkat            







 Kelembapan udara tertinggi terdapat 
pada area sampel daun paliasa (61,3%) dan 
terendah pada area sampel daun beringin 
(47,3%). Kelembapan tanah tertinggi 
terdapat pada area sampel daun pulai 
(53,3%) dan terendah terdapat pada area 
sampel daun paliasa (20,0%). pH tertinggi 
terdapat pada area sampel daun beringin  
(pH 15,9) dan terendah terdapat pada area 
sampel daun bungur (pH 6,0). Konsentrasi 
CO2, akan memengaruhi pH pada sel 
penutup, sehingga perubahan pH akan 
berpengaruh pada kerja enzim fosforilase 
dalam mengubah amilum menjadi gula atau 
sebaliknya.  
Faktor lingkungan seperti intensitas 
cahaya yang tinggi  dapat mempengaruhi 
jumlah stomata seperti yang terlihat pada 
tabel,  intensitas cahaya tertinggi terdapat 
pada lokasi pohon bungur (96300 lux) 
dengan suhu (32,8°C) dan intensitas cahaya 
terendah terdapat pada lokasi pohon paliasa 
(25130 lux)    dengan   suhu (30,2°C). Dari 
hasil penelitian ini dapat terbukti, bahwa 
faktor lingkungan sangat berpengaruh pada 
jumlah stomata pada tumbuhan, hal ini 
dapat dilihat pada lokasi dengan intensitas 
dan suhu yang relatif tinggi, maka jumlah 
stomata juga banyak, sedangkan pada lokasi 
yang intensitas cahaya dan suhunya lebih 
rendah ternyata jumlah stomatanya juga 
rendah. Menurut Pazourek (1970) dalam 
Fahn (1995), bahwa semakin rendah 
intensitas cahaya, maka semakin sedikit 
jumlah stomata yang terlihat pada suatu 
tumbuhan.  
Hasil penelitian dan pengamatan 



















































Karakteristik stomata daun pada 
beberapa jenis pohon penghijauan di 
Kampus Universitas Hasanuddin Makassar 
diperoleh, letak stomata permukaan atas 
dan bawah ditemukan pada daun paliasa, 
sedangkan letak stomata banyak terdapat 
pada permukaan bawah daun yang 
ditemukan pada daun beringin, pulai, 
bungur, kecrutan, dan mete. Hal ini   sejalan  








































Kartasapura    (1988)    menyatakan   bahwa  
pada daun-daun yang berwarna hijau 
stomata akan terdapat pada kedua 
permukaannya atau kemungkinan hanya 
terdapat pada permukaan epidermis bagian 
bawahnya saja. 
Hasil penelitian didapatkan ada tiga 
macam tipe stomata pada enam sampel 
daun yaitu tipe anomositik terdapat pada 
beringin dan bungur, tipe anisositik terdapat 
Tabel 2. Karakteristik Stomata Daun Jenis Pohon Penelitian di Hutan Kota Universitas 
Hasanuddin  
No. Karakterik Beringin Pulai Bungur 
1 Letak stomata Abaxial (bawah) Abaxial (bawah) Abaxial (bawah) 
2 Tipe stomata Anomositik Anisositik Anomositik 











14,4 – 19,2 





14,4 – 16,8 
 
0 
9,6 - 12 
 
0 
9,6 – 12 







120 – 260 
 
0 
28 - 40 
 
0 
244 – 348 





3,75 – 10,07 
 
0 
0,82 – 1,88 
 
0 
8,28 – 13,44 
7 Tipe sel epidermis atas Beraturan Tidak beraturan Beraturan 
8 Tipe sel epidermis bawah Beraturan Tidak beraturan Beraturan 
9 Dinding sel epidermis atas Berlekuk dangkal Berlekuk dangkal Lurus 
10 Dinding sel epidermis bawah Berlekuk dangkal Berlekuk dangkal Lurus 
11 Bentuk sel penutup stomata Berbentuk ginjal Berbentuk ginjal Berbentuk ginjal 












13 Tipe penyebaran stomata Tipe apple (hipostomatik) Tipe apple (hipostomatik) Tipe apple (hipostomatik) 
No. Karakteristik Paliasa Kecrutan Mete’ 
1 Letak stomata Adaxial (atas), Abaxial (bawah) Abaxial (bawah) Abaxial (bawah) 
2 Tipe stomata Anisositik Diasitik Diasitik 




14,4 - 19,2 






19,2 – 24 




7,2 - 12 
9,6 - 12 
 
0 
7,2 – 12 
 
0 
12 – 19,2 






8 - 20 
240 – 444 
 
0 
248 – 412 
 
0 
412 – 448 




0,36 - 1,8 
9,35 - 12,45 
 
0 
13,41 – 16,01 
 
0 
14,14 – 18,29 
7 Tipe sel epidermis atas Tidak beraturan Beraturan Tidak beraturan 
8 Tipe sel epidermis bawah Tidak beraturan Beraturan Tidak beraturan 
9 Dinding sel epider is atas Berlekuk dangkal Berlekuk dangkal Berlekuk tajam 
10 Dinding sel epidermis bawah Berlekuk tajam Berlekuk dangkal Berlekuk tajam 
11 Bentuk sel penutup stomata Berbentuk ginjal Berbentuk ginjal Berbentuk ginjal 














4,8 – 7,2 




pada paliasa dan pulai serta tipe diasitik 
terdapat pada kecrutan dan mete. 
Tipe anomositik ditandai dengan sel 
penutup dikelilingi oleh sejumlah sel yang 
sama bentuk dan ukurannya dari sel 
epidermis lainnya. Hasil penelitian ini 
serupa dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Syafitri (2014) yang menemukan 
bahwa Ficus benjamina memiliki stomata 
dengan tipe sel anomositik.Penelitian lain 
yang mendukung pernyataan untuk tipe 
stomata bungur adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Santhan (2014) menyatakan 
bahwa stomata Lagerstroemia speciosa 
bertipe anomositik. 
Tipe anisositik yang terdapat pada 
paliasa sama dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Aworinde et al. (2012) yang 
menyatakan bahwa tipe sel stomata 
Kleinhovia hospita adalah anisositik. Dan 
untuk pulai didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Faiza Khan et al. (2014) 
yang menemukan bahwa Alstonia scholaris 
memiliki stomata dengan tipe 
anisositik.Tipe anisositik ditandai dengan 
tiap sel penutup dikelilingi oleh tiga sel 
tetangga yang ukurannya tidak sama. 
Tipe diasitik yang terdapat pada 
kecrutan dan mete didukung oleh penelitian 
dari Pulipati et al. (2013)dan penelitian 
yang dilakukan oleh Chisom et al. (2014). 
Tipe diasitik yaitu tipe sel penutup 
dikelilingi oleh dua sel tetangga dengan 
dinding sel yang membentuk sudut siku-
siku terhadap sumbu membujur stoma. 
Kerapatan stomata tertinggi terdapat 
pada daun mete dengan jumlah yaitu       
412 - 448 stomata/mm
2
 yang termasuk 
kerapatan sedang dan terendah terdapat 
pada daun pulai dengan jumlah                 
28 - 40 stomata/mm
2
 yang termasuk 
kerapatan rendah. Hal ini sesuai dengan 
yang dikatakan Hidayat (2009) dalam 
Tambaru (2012), bahwa jika jumlah 
stomata < 300 stomata/mm
2
 termasuk 




kerapatan sedang dan jika                             
>500 stomata/mm
2
 termasuk kategori 
kerapatan tinggi. Kerapatan berpengaruh 
pada ukuran stomata, ukuran stomata yang 
terpanjang terdapat pada daun beringin 
(21,4 – 24,0 µm) dan terpendek terdapat 
pada daun pulai (14,4 µm). Hal ini sesuai 
yang dikatakan Hidayat (2009) dalam 
Tambaru (2012), bahwa jika < 20 µm 
termasuk kategori kurang panjang, 20-25 
µm termasuk kategori panjang dan jika > 25 
µm termasuk kategori sangat panjang. 
Kerapatan stomata pada suatu tanaman 
berhubungan dengan ketahanan tanaman 
terhadap kekeringan, demikian pernyataan 
Lestari(2005) dalam Mc Cree dan Davis 
(1994) dan sesuai dengan hasil penelitian 
Sulistyaningsih et al. 1994, bahwa ukuran 
stomata dan kerapatan stomata berkaitan 
dengan ketahanan terhadap cekaman air. 
Hal ini juga sesuai dengan penelitian 
Endang Gati Lestari (2005) bahwa tanaman 
dianggap tahan terhadap cekaman 
kekeringan yang mempunyai kerapatan 
stomata (per mm
2
) lebih rendah dan 
menjadi berkurang panjang dan lebarnya. 
Tipe penyebaran stomata ada 2 yaitu 
tipe apelpada daun jenis pohon: beringin, 
pulai, bungur, kecrutan, dan mete dan tipe 
potatopada daun jenis pohon paliasa. Tipe 
apel merupakan tipe penyebaran stomata 
yang hanya terdapat pada bagian bawah 
(abaxial) daun.Jumlah stomata yang lebih 
banyak pada permukaan bawah merupakan 
suatu mekanisme adaptasi pohon terhadap 
lingkungan untuk mengurangi transpirasi 
(Campbell et al. 2003). Tipe potato 
merupakan tipe penyebaran stomata yang 
terdapat pada permukaan atas (adaxial) dan 
bawah (abaxial).Menurut Hidayat (1995) 
stomata bisa ditemukan dikedua sisi daun 
(daun amfistomatik) atau hanya di satu sisi 
yakni sebelah atas atau adaksial (daun 
epistomatik) atau lebih sering disebelah 
bawah atau abaksial (daun hipostomatik). 
Indeks stomata daun tertinggi terdapat 
pada daun mete’ 14,14 – 18,29 %, dan 
terendah terdapat pada daun pulai          
0,82 – 1,88%. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Lestari (2005) yang menyatakan 
bahwa indeks stomata lebih rendah 
dianggap lebih tahan terhadap kekeringan. 
Dwipayani (2012) dalam penelitiannya juga 
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menyatakan bahwa jumlah stomata dan 
indeks stomata berkaitan dengan kerapatan 
stomata.Semakin tinggi indeks dan 
kerapatan stomata menunjukkan semakin 
banyak jumlah stomata pada daun.Begitu 
juga sebaliknya, kerapatan stomata yang 
rendah mempunyai jumlah stomata yang 
sedikit pada daun. Dwipayani (2012), 
menyatakan induksi mutasi dapat 
menimbulkan perubahan anatomi antara 





Tipe stomata anisositik terdapat 
pada daun pulai dan paliasa. Tipe stomata 
anomositik terdapat pada daun beringin dan 
bungur. Tipe stomata diacytic terdapat pada 
daun kecrutan dan mete’. Kerapatan 
stomata tertinggi terdapat pada daun mete 
dengan jumlah  412-448 stomata/mm
2
 dan 
terendah terdapat pada daun pulai           
28–4 stomata/ mm2. Indeks stomata 
tertinggi terdapat pada daun mete       
14,14–18,29% dan terendah terdapat pada 
daun pulai 0,82–1,88%. Ukuran stomata 
terpanjang terdapat pada daun beringin 
21,4–24,0 µm dan terendah pada daun 
pulai14,4 µm. Ukuran lebar stomata yang 
tertinggi terdapat pada daun beringin    
14,4–16,8 µmdan terendah terdapat pada 
daun paliasa adaxial 7,2–12 µm. 
Pembukaan stomata tertinggi terdapat pada 
daun beringin7,2–9,6 µmdan terendah 
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